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Abstract

Stuident voluinteer organiizatiions play a cruiciial role iin shapiing stuident character, leadershiip,
diisciipliine, and sociial awareness. As a stuident huimaniitariian organiizatiion, the KSR PMIi Uiniit at
Batuiraja Uiniiversiity iis requiiired to have huiman resouirces capable of workiing iin a diisciipliined,
responsiible manner, and possessiing strong leadershiip quialiitiies. However, several iissuies remaiin iin
iits iimplementatiion, suich as low member diisciipliine, suiboptiimal organiizatiional commuiniicatiion,
and liimiited uinderstandiing of voluinteer leadershiip. Thiis commuiniity serviice actiiviity aiims to
iimprove voluinteer leadershiip and diisciipliine skiills as an effort to strengthen the KSR PMIi Uiniit at
Batuiraja Uiniiversiity. The method uised iin thiis actiiviity iis partiiciipatory traiiniing and coachiing
throuigh several stages: preparatiion, traiiniing, diiscuissiion and Q&A, siimuilatiion and practiice, and
actiiviity evaluiatiion. The materiial proviided covers basiic concepts of organiizatiional leadershiip, PMIi
voluinteer character, the iimportance of organiizatiional diisciipliine, and voluinteer responsiibiiliitiies
and ecthiics. The resuilts of the actiiviity iindiicate that partiiciipants experiienced an iincreased
uinderstandiing of organiizatiional leadershiip, diisciipliine, teamwork, and voluinteer responsiibiiliitiies.
Partiiciipants also demonstrated iimproved commuiniicatiion skiills, coordiinatiion, and diisciipliine iin
partiiciipatiing iin organiizatiional actiiviitiies. Fuirthermore, thiis actiiviity strengthened members'
soliidariity and motiivatiion iin carryiing ouit huimaniitariian actiiviitiies. Thuis, the voluinteer
leadershiip and diisciipliine development actiiviitiies have a posiitiive iimpact on strengtheniing the KSR
PMIi Uiniit of Batuiraja Uiniiversiity, enabliing iit to be more actiive, professiional, and maiintaiin
iintegriity iin carryiing ouit sociial actiiviitiies.

Keywords:  leadershiip, voluinteer diisciipliine, stuident organiizatiion, KSR PMIi.

Abstrak

Organiisasii relawan mahasiiswa memiiliikii peranan pentiing dalam membentuik karakter,
kepemiimpiinan, kediisiipliinan, dan kepeduiliian sosiial mahasiiswa. KSR PMIi Uiniit Uiniiversiitas
Batuiraja sebagaii organiisasii kemanuisiiaan mahasiiswa diituintuit memiiliikii suimber daya manuisiia
yang mampui bekerja secara diisiipliin, bertangguing jawab, dan memiiliikii jiiwa kepemiimpiinan yang
baiik. Namuin, dalam pelaksanaannya masiih diitemuikan beberapa permasalahan, sepertii rendahnya
diisiipliin anggota, kuirang optiimalnya komuiniikasii organiisasii, serta keterbatasan pemahaman
mengenaii kepemiimpiinan relawan. Kegiiatan pengabdiian kepada masyarakat iinii bertuijuian uintuik
meniingkatkan kemampuian kepemiimpiinan dan diisiipliin relawan sebagaii uipaya penguiatan
organiisasii KSR PMIi Uiniit Uiniiversiitas Batuiraja. Metode yang diiguinakan dalam kegiiatan iinii
adalah pelatithan dan pembiinaan partiisiipatiif melaluiii beberapa tahapan, yaiitui tahap persiiapan,
pelatiihan, diiskuisii dan tanya jawab, siimuilasii dan praktiik, serta evaluiasii kegiiatan. Materii yang
diiberitkan meliipuitii konsep dasar kepemiimpiinan organiisasii, karakter relawan PMIi, pentiingnya
diisiipliin organiisasii, serta tangguing jawab dan etiika relawan. Hasiil kegiiatan menuinjuikkan bahwa
peserta mengalamii peniingkatan pemahaman mengenaii kepemiimpiinan organiisasii, diisiipliin, kerja
sama tiim, dan tangguing jawab relawan. Peserta juiga menuinjuikkan peniingkatan kemampuian
komuiniikasii, koordiinasii, serta siikap diisiipliin dalam mengiikuitii kegiiatan organiisasii. Selaiin iitui,
kegiiatan iinii mampui memperkuiat soliidariitas dan motiivasii anggota dalam menjalankan aktiiviitas
kemanuisiiaan. Dengan demiikiian, kegiiatan pembiinaan kepemiimpiinan dan diisiipliin relawan
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memberiikan dampak posiitiif terhadap penguiatan organiisasii KSR PMIi Uiniit Uiniiversiitas Batuiraja
agar lebiih aktiif, profesiional, dan beriintegriitas dalam melaksanakan kegiiatan sosiial kemasyarakatan.

Keywords:  kepemiimpiinan, diisiipliin relawan, organiisasii mahasiiswa, KSR PMIi.

PENDAHULUAN

Salah satu organisasi
kemahasiswaan yang memiliki orientasi
kuat pada nilai-nilai  kemanusiaan
adalah Korps Sukarela Palang Merah
Indonesia (KSR PMI). KSR PMI
merupakan organisasi relawan yang
bergerak  dalam  bidang  sosial
kemanusiaan, pelayanan kesehatan,
penanggulangan bencana, donor darah,
pendidikan kesehatan, hingga kegiatan
sosial masyarakat lainnya. Sebagai
bagian dari gerakan kemanusiaan, KSR
PMI tidak hanya dituntut memiliki
kemampuan teknis dalam memberikan
pelayanan kepada masyarakat, tetapi
juga harus memiliki kualitas sumber
daya manusia yang berkarakter,
disiplin, tangguh, dan mampu bekerja
secara kolektif dalam berbagai situasi,
termasuk  kondisi  darurat  dan
kebencanaan. Khairuddin dkk. (2023)
menjelaskan bahwa pembinaan
kepemimpinan pada organisasi
mahasiswa menjadi langkah penting
dalam meningkatkan karakter, tanggung
jawab, serta kemampuan pengambilan
keputusan anggota organisasi.
Penelitian  yang  dilakukan  oleh
Purwanto dkk. (2024) menunjukkan
bahwa keterlibatan mahasiswa dalam

organisasi kampus mampu
meningkatkan kemampuan
interpersonal,  kepemimpinan, dan

partisipasi sosial mahasiswa dalam
kehidupan bermasyarakat.

KSR PMI Unit Universitas
Baturaja menjadi salah satu organisasi
relawan mahasiswa yang aktif dalam
melaksanakan berbagai kegiatan sosial
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dan kemanusiaan di lingkungan kampus
maupun masyarakat. Kepemimpinan
dalam organisasi relawan menjadi
faktor penting karena berkaitan dengan
kemampuan mengarahkan anggota,
membangun koordinasi tim, mengambil

keputusan secara cepat, serta
menciptakan solidaritas dalam
menjalankan program-program
kemanusiaan.  Saleh  dkk. (2024)
menyatakan bahwa komunikasi
kepemimpinan yang efektif dalam
organisasi mahasiswa mampu

meningkatkan koordinasi, motivasi, dan
partisipasi anggota organisasi secara
signifikan.  Selain ~ kepemimpinan,
disiplin organisasi juga menjadi aspek
mendasar yang menentukan
keberhasilan  pelaksanaan  kegiatan
relawan.  Madhawi  dkk. (2024)
menjelaskan bahwa disiplin anggota
organisasi memiliki hubungan erat
dengan pola kepemimpinan dan budaya
organisasi yang diterapkan. Disiplin
yang baik akan membentuk perilaku
kerja yang bertanggung jawab dan
profesional dalam menjalankan tugas
organisasi.

Secara faktual, dinamika
organisasi kemahasiswaan saat ini
menghadapi berbagai tantangan, seperti
menurunnya partisipasi aktif anggota,
lemahnya koordinasi internal
organisasi, rendahnya komitmen
terhadap program kerja, serta kurang
optimalnya regenerasi kepemimpinan
organisasi. Kondisi tersebut juga dapat
ditemukan pada organisasi relawan
mahasiswa, termasuk KSR PMI Unit
Universitas Baturaja. Beberapa anggota
masih menunjukkan rendahnya
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kesadaran terhadap pentingnya disiplin
organisasi, kurang percaya diri dalam
memimpin  kegiatan, serta belum
optimal dalam menjalankan tugas dan
tanggung jawab organisasi secara
profesional. Bantam dkk. (2024)
mengungkapkan bahwa salah satu
tantangan utama organisasi mahasiswa
saat ini adalah lemahnya praktik
kepemimpinan dan rendahnya
pemahaman anggota terhadap tanggung
jawab organisasi.

Dalam perspektif pengembangan
organisasi, pembinaan kepemimpinan
dan disiplin relawan menjadi langkah
strategis untuk meningkatkan kualitas
sumber daya manusia organisasi.
Pembinaan tidak hanya berorientasi
pada transfer pengetahuan, tetapi juga
pada proses pembentukan karakter,
sikap, dan budaya organisasi yang
positif. Penelitian Pratiwi dan Indriyani
(2024) menunjukkan bahwa
kepemimpinan organisasi mahasiswa
berpengaruh  terhadap terbentuknya
solidaritas, loyalitas, dan semangat
kerja sama antaranggota organisasi.
Kegiatan pembinaan kepemimpinan dan
disiplin relawan juga menjadi bagian
dari upaya penguatan kelembagaan
organisasi kemahasiswaan  berbasis
pengabdian sosial. Penguatan organisasi
diperlukan agar KSR PMI Unit
Universitas Baturaja mampu
menjalankan fungsi organisasi secara
efektif, adaptif, dan Dberkelanjutan.
Wahyuni dkk. (2022) menyatakan
bahwa kepemimpinan yang baik
mampu menciptakan budaya organisasi
yang disiplin, terstruktur, dan memiliki
orientasi pada pencapaian  tujuan
bersama.

Keberhasilan organisasi relawan
juga dipengaruhi oleh kemampuan
anggota dalam mengelola komitmen
dan motivasi diri sebagai relawan
sosial. Penguatan organisasi relawan
tidak hanya memerlukan kemampuan

teknis, tetapi juga pembinaan mental,
karakter, dan  motivasi  anggota
organisasi. Pembinaan kepemimpinan
dan disiplin relawan pada KSR PMI
Unit Universitas Baturaja menjadi
sangat penting untuk dilakukan sebagai
upaya meningkatkan kapasitas
organisasi dan  kualitas  relawan
mahasiswa. Perlu Membentuk relawan
yang memiliki jiwa kepemimpinan,
disiplin, tanggung jawab, solidaritas,
dan semangat kemanusiaan sehingga
mampu mendukung terciptanya
organisasi relawan yang profesional,
aktif, dan berdaya saing dalam
mendukung kegiatan sosial
kemasyarakatan.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini dilaksanakan pada
anggota KSR PMI Unit Universitas
Baturaja dengan menggunakan metode
pelatihan dan pembinaan partisipatif.
Kegiatan dilaksanakan melalui beberapa
tahapan sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan

Tahap  persiapan  dilakukan
dengan melakukan koordinasi bersama
pengurus KSR PMI Unit Universitas
Baturaja untuk menentukan waktu,
tempat, peserta, serta kebutuhan
kegiatan. Selain  itu  dilakukan
identifikasi permasalahan organisasi
yang berkaitan dengan kepemimpinan
dan disiplin relawan.

2. Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan dilakukan
melalui beberapa metode, yaitu:

a. Pelatihan

Penyampaian materi mengenai:

o Konsep dasar kepemimpinan

organisasi

o Karakter relawan PMI

e Pentingnya disiplin dalam

organisasi
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e Tanggung jawab dan etika
relawan

b. Diskusi dan Tanya Jawab

Peserta diberikan kesempatan
untuk  menyampaikan  pengalaman,
kendala organisasi, serta solusi yang
dapat diterapkan dalam meningkatkan
kedisiplinan dan kepemimpinan
anggota.

c. Simulasi dan Praktik

Peserta  mengikuti  simulasi
kepemimpinan, kerja sama  tim,
komunikasi organisasi, dan latihan
kedisiplinan untuk membangun karakter
relawan yang bertanggung jawab.

d. Evaluasi

Evaluasi  dilakukan  melalui
observasi partisipasi peserta,
kemampuan kerja sama, kedisiplinan
selama kegiatan, serta pemahaman
peserta terhadap materi yang diberikan

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Tahap Persiapan
Tahap persiapan merupakan
langkah awal yang sangat penting

dalam mendukung keberhasilan
kegiatan pengabdian kepada
masyarakat. Pada tahap ini, tim
pelaksana melakukan koordinasi
bersama pengurus KSR PMI Unit
Universitas Baturaja terkait

perencanaan kegiatan, penentuan jadwal
pelaksanaan, lokasi kegiatan, jumlah
peserta, serta sarana dan prasarana yang
dibutuhkan selama pelatihan
berlangsung. Koordinasi  dilakukan
secara partisipatif agar kegiatan yang
dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan
organisasi dan kondisi anggota relawan.

Pada tahap persiapan ini
dilakukan identifikasi permasalahan
organisasi melalui diskusi awal bersama
pengurus dan anggota KSR PMI. Hasil
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identifikasi menunjukkan ~ bahwa
sebagian anggota masih memiliki
keterbatasan dalam memahami konsep

dasar kepemimpinan organisasi,
rendahnya disiplin terhadap aturan dan
waktu kegiatan, serta  kurang

optimalnya komunikasi dan koordinasi
antaranggota organisasi. Permasalahan
tersebut  menjadi  dasar  dalam
penyusunan  materi dan  metode
pelaksanaan kegiatan pembinaan.

Tahap persiapan juga
memberikan dampak positif terhadap
kesiapan peserta dan panitia kegiatan.
Dengan adanya perencanaan yang
matang, kegiatan dapat berjalan lebih
terstruktur, efektif, dan sesuai dengan
tujuan pengabdian. Persiapan yang baik
turut menciptakan suasana kegiatan
yang kondusif sehingga peserta lebih
siap menerima materi dan mengikuti
seluruh rangkaian kegiatan pembinaan.’

2. Tahap Pelaksanaan

a. Pelatihan

Kegiatan pelatihan dilaksanakan
melalui penyampaian materi mengenai
konsep dasar kepemimpinan organisasi,
karakter relawan PMI, pentingnya
disiplin ~ dalam  organisasi, serta
tanggung jawab dan etika relawan.
Penyampaian materi dilakukan secara
interaktif agar peserta lebih mudah
memahami materi yang diberikan dan
mampu menghubungkannya dengan
kondisi organisasi yang mereka hadapi.

Materi kepemimpinan organisasi
memberikan ~ pemahaman  kepada
peserta mengenai peran  seorang
pemimpin dalam mengarahkan anggota,
membangun komunikasi yang efektif,
mengambil keputusan, serta
menciptakan solidaritas dalam
organisasi. Peserta mulai memahami
bahwa kepemimpinan bukan hanya
tentang jabatan, tetapi juga kemampuan
menjadi teladan, memiliki tanggung
jawab, dan mampu bekerja sama dalam
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tim. Kegiatan pelatihan kepemimpinan
terhadap anggota KSR PMI Unit
Universitas Baturaja dapat dilihat pada
Gambar 1.

o~

| Vs
Gambar 1. Pelatihan Kepemimpinan KSR
PMI Unit Universitas Baturaja

Pada materi karakter relawan PMI,
peserta diberikan pemahaman mengenai
nilai-nilai kemanusiaan, kepedulian sosial,
kerja sukarela, dan loyalitas organisasi.
Materi ini bertujuan membangun kesadaran
anggota bahwa relawan PMI memiliki
tanggung jawab moral dalam membantu
masyarakat tanpa membedakan latar
belakang sosial maupun kondisi tertentu.

Materi tentang disiplin organisasi
memberikan pemahaman bahwa disiplin
merupakan faktor utama dalam
menciptakan organisasi yang profesional
dan terpercaya. Peserta diajak memahami
pentingnya ketepatan waktu, kepatuhan
terhadap aturan organisasi, serta tanggung
jawab dalam menjalankan tugas organisasi.
Hasil pelatihan menunjukkan bahwa peserta
mulai menyadari pentingnya  disiplin
sebagai budaya organisasi yang harus
diterapkan secara konsisten.

Materi tanggung jawab dan etika
relawan memberikan pemahaman mengenai
sikap dan perilaku yang harus dimiliki
seorang relawan dalam menjalankan
aktivitas sosial kemanusiaan. Peserta
memahami pentingnya menjaga etika
komunikasi, menghormati sesama anggota,
serta menjaga nama baik organisasi dalam
setiap kegiatan.

b. Diskusi dan Tanya Jawab

Metode diskusi dan tanya jawab
menjadi salah satu bagian penting dalam
kegiatan pembinaan karena memberikan
kesempatan  kepada  peserta  untuk
menyampaikan  pengalaman,  kendala
organisasi, serta permasalahan yang sering
dihadapi selama menjadi anggota relawan.
Dalam sesi ini, peserta terlihat aktif
berdiskusi dan saling bertukar pendapat
mengenai upaya meningkatkan kedisiplinan
dan kepemimpinan dalam organisasi.

Beberapa peserta menyampaikan
bahwa kurangnya komunikasi antaranggota
dan rendahnya partisipasi dalam kegiatan
organisasi menjadi salah satu tantangan
utama yang dihadapi KSR PMI Unit
Universitas Baturaja. Selain itu, masih
terdapat anggota yang kurang disiplin
terhadap jadwal kegiatan serta kurang
percaya diri dalam memimpin kegiatan
organisasi.

Melalui diskusi tersebut, peserta
bersama  tim  pelaksana  mencoba
merumuskan solusi yang dapat diterapkan,
seperti meningkatkan koordinasi internal
organisasi, membangun komunikasi yang
lebih terbuka, memberikan pembagian
tugas yang jelas, serta membentuk budaya
disiplin melalui keteladanan pengurus
organisasi. Metode diskusi juga mampu
meningkatkan keberanian peserta dalam
menyampaikan pendapat dan membangun
kemampuan  berpikir  kritis  terhadap
permasalahan organisasi.

Kegiatan tanya jawab memberikan
kesempatan  kepada  peserta  untuk
memperdalam pemahaman terhadap materi
yang telah diberikan. Interaksi yang terjadi
selama sesi diskusi menunjukkan bahwa
peserta memiliki motivasi yang tinggi
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untuk meningkatkan kualitas organisasi dan
memperbaiki kedisiplinan anggota relawan.

c. Simulasi dan Praktik

Kegiatan simulasi dan praktik
dilakukan untuk melatih kemampuan
kepemimpinan, kerja sama  tim,
komunikasi organisasi, serta
kedisiplinan peserta secara langsung.
Dalam kegiatan ini, peserta dibagi ke
dalam  beberapa  kelompok  dan
diberikan tugas simulasi yang berkaitan
dengan pengambilan keputusan,
koordinasi  kelompok, penyelesaian
masalah, dan kerja sama dalam situasi

tertentu. Melalui simulasi
kepemimpinan, peserta belajar
bagaimana menjadi pemimpin yang
mampu mengarahkan anggota

kelompok, membangun komunikasi
yang baik, serta mengambil keputusan
secara cepat dan tepat. Kegiatan ini
membantu peserta memahami bahwa
kepemimpinan memerlukan
kemampuan mengelola emosi, tanggung
jawab, dan kemampuan bekerja sama
dengan anggota lainnya.

Simulasi kerja sama tim juga
memberikan dampak positif terhadap
solidaritas  antaranggota  organisasi.
Peserta mulai memahami pentingnya
saling menghargai pendapat,
membangun rasa percaya antaranggota,
dan bekerja secara kolektif untuk
mencapai  tujuan bersama. Dalam
praktik kedisiplinan, peserta dilatih
untuk mematuhi aturan permainan,
menyelesaikan tugas tepat waktu, serta
menjaga tanggung jawab kelompok
selama kegiatan berlangsung. Kegiatan
simulasi menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan komunikasi
dan koordinasi peserta dibandingkan
sebelum kegiatan dilaksanakan. Peserta
terlihat lebih aktif, percaya diri, dan
mampu bekerja sama secara efektif
dalam menyelesaikan tugas kelompok.
Kegiatan praktik kepemimpinan KSR
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PMI Unit Universitas Baturaja dapat
dilihat pada Gambar 2.

KSR PMI Unit Universitas Baturaja

d. Evaluasi

Tahap evaluasi dilakukan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan
kegiatan pembinaan kepemimpinan dan
disiplin relawan yang telah
dilaksanakan. = Evaluasi  dilakukan
melalui observasi terhadap partisipasi
peserta, kemampuan kerja sama,
kedisiplinan selama kegiatan, serta
pemahaman peserta terhadap materi
yang diberikan.

Hasil evaluasi menunjukkan
bahwa sebagian besar peserta mengikuti
kegiatan ~ dengan antusias dan
menunjukkan perubahan positif dalam
sikap dan perilaku organisasi. Peserta
menjadi lebih disiplin terhadap waktu
kegiatan, lebih aktif dalam berdiskusi,
serta menunjukkan kemampuan kerja
sama yang lebih baik dibandingkan
sebelum kegiatan berlangsung. Peserta
juga menunjukkan peningkatan
pemahaman  mengenai  pentingnya
kepemimpinan dan tanggung jawab
sebagai relawan PMI. Evaluasi kegiatan
menunjukkan bahwa metode pelatihan,
diskusi, simulasi, dan praktik yang
digunakan dalam kegiatan pengabdian
ini mampu meningkatkan motivasi,
kedisiplinan, dan solidaritas anggota
KSR PMI Unit Universitas Baturaja.
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Kegiatan pembinaan ini
memberikan dampak positif terhadap
penguatan organisasi relawan
mahasiswa, khususnya dalam
membangun budaya disiplin,
kepemimpinan, dan kerja sama tim
yang lebih baik. Dengan adanya
kegiatan ini diharapkan anggota KSR
PMI Unit Universitas Baturaja mampu
menerapkan nilai-nilai kepemimpinan
dan kedisiplinan dalam setiap aktivitas
organisasi maupun kegiatan sosial
kemasyarakatan.

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat melalui pembinaan
kepemimpinan dan disiplin relawan
pada KSR PMI Unit Universitas
Baturaja telah terlaksana dengan baik
dan memberikan dampak positif
terhadap penguatan kapasitas organisasi
relawan mahasiswa. Kegiatan ini
dilaksanakan melalui tahapan persiapan,
pelatihan, diskusi dan tanya jawab,
simulasi dan praktik, serta evaluasi
yang dilakukan secara partisipatif dan
terarah sesuai kebutuhan organisasi.

Hasil kegiatan menunjukkan
bahwa anggota KSR PMI Unit
Universitas Baturaja mengalami
peningkatan pemahaman mengenai
konsep dasar kepemimpinan organisasi,
pentingnya disiplin dalam organisasi,
tanggung jawab relawan, serta etika
dalam menjalankan kegiatan
kemanusiaan. Melalui pelatihan dan
simulasi, peserta juga menunjukkan
peningkatan kemampuan komunikasi,
koordinasi, kerja sama tim, serta
keberanian dalam mengambil keputusan
dan memimpin kegiatan organisasi.

Kegiatan diskusi dan tanya
jawab memberikan ruang bagi peserta
untuk menyampaikan berbagai kendala
organisasi sekaligus merumuskan solusi
bersama dalam meningkatkan disiplin

dan efektivitas organisasi. Selain itu,
kegiatan simulasi dan praktik mampu
membangun solidaritas, rasa tanggung
jawab, dan budaya kerja sama
antaranggota relawan. Hasil evaluasi
menunjukkan bahwa peserta menjadi
lebih aktif, disiplin, dan memiliki
motivasi yang lebih tinggi dalam
menjalankan tugas organisasi.
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